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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi fungi endofit yang diisolasi dari 

rimpang lengkuas yang bersifat antifungi terhadap Candida albicans. Sampel rimpang lengkuas diambil 

dari perkebunan di Desa Gitgit, Buleleng. Isolasi dan identifikasi dilakukan di Laboratorium 

Mikrobiolgi Pangan, Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Udayana. Sebanyak 3 isolat berhasil 

diidentifikasi dengan masing-masing persentase hambatan terhadap Candida albicans yaitu 

Trichoderma viridae (26,07 ±3,76%), Trichoderma harzianum (45,11±5,84%), dan Fusarium oxyforum 

(20,11±5,61%). 

 

Kata kunci: Fungi endofit, lengkuas, Candida albicans 

 

ABSTRACT 

The main objectives of this research were to isolat and identify endophytic fungi antagonists of 

Candida albicnas from galanga rhizomes. Samples of galanga rhizome were collected from Gitgit 

plantation in Gitgit village, Buleleng regency. Isolation and identification were conducted in Food 

Microbiology Laboratory, Faculty of Agriculture, Udayana University. There were three isolates 

identified with inhibitory persentage againts Candida albicans i.e. Trichoderma viridae (26.07±3.76%), 

Trichoderma harzianum (45.11±5.84%) and Fusarium oxyforum (20.11±5.61%). 
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PENDAHULUAN 

Meningkatnya penyakit infeksi tidak hanya 

disebabkan oleh bakteri, tetapi agen dari 

kelompok fungi juga telah meningkat pesat 

(Arendrup et al., 2013).  Meningkatnya 

penyakit infeksi fungi merupakan konsekuensi 

dari infeksi HIV, terapi agresif untuk kanker, 

penyakit autoimun dan transplantasi organ. 

Candida albicans merupakan fungi komensal 

rongga mulut dan saluran pencernaan pada 

manusia, merupakan salah satu penyebab utama 

infeksi mukosa dan infeksi sistemik, yang dapat 

mengancam kehidupan jika tidak diobati 

(Casalinuovo et al., 2004). Penelitian yang 

dilakukan oleh Arendrup et al. (2013) dari 

tahun 2010-2011 di Denmrak memperoleh data 

tentang epidemologi infeksi fungi dimana isolat 

C. albicans pada pasien mencapai 52,1%, C. 

glabrata 28%, C. tropicalis dan C. parapsilosis 

3,3-4,2%. 
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Selain itu spesies Candida adalah penyebab 
paling luas keempat infeksi aliran darah di 

rumah sakit Amerika Serikat dengan frekuensi 

1,5 kasus per 10.000 pasien per hari (Zarrin and 

Mahmoudabadi, 2009). Adanya kasus tersebut, 

pencarian agen antimikroba baru dan efektif 

menjadi suatu keharusan. Penambahan obat 

klinis yang bersumber dari fungitelah 

menciptakan minat dalam penemuan metabolit 

sekunder baru yang diperoleh dari fungi endofit. 

Mikroba Endofit adalah mikroba baik fungi dan 

bakteri  yang hidup dalam jaringan tanaman 

tanpa menimbulkan gejala penyakit pada 

tanaman (G. Kumar et al.,2015). Berbagai 

senyawa aktif dapat dihasilkan fungi endofit 

sepertiantibakteri, antikanker, antifungi, dan 

hormon pertumbuhan tanaman (Strobel et al., 

2004).  

Setiap tanaman tingkat tinggi dapat 

mengandung beberapa mikroba endofit yang 

mampu menghasilkan senyawa biologi atau 

metabolit sekunder yang diduga sebagai akibat 

koevolusi atau transfer genetik 

(geneticrecombination) dari tanaman inangnya 

ke dalam mikroba endofit (Mousa and Raizada, 

2013). Noverita et a.l (2009), menyatakan dari 

berbagai jenis tanaman terutama tanaman obat, 

dapat digunakan sebagai sumber isolat fungi 

endofit. Penelitian yang telah dilakukan oleh 

Srikandace et al. (2008) berhasil mengisolasi 

mikroba endofit dari Curcuma zedoaria yang 

berpotensi sebagai antimikroba terhadap 

Staphylococcusaureus, Escherichia coli, 

Saccharomyces cerevisiae. Kemudian Hafsari 

and Asterina (2013) telah mengisolasi lima 

fungi endofit dari daun tanaman obat surian 

(Toona sinensis).  

Indonesia memiliki banyak tanaman obat 

selain yang tersebut di atas, lengkuas juga 

merupakan salah satu obat yang sering 

digunakan oleh masyarakat yang dapat 

digunakan sebagai obat osteoarthritis, 

antibakteri (Selga G. et al.,2014), sebagai obat 

panu, bronkitis, gastritis (Arambewela and 

Wijesinghe, 2006). Secara farmakologis ekstrak 

lengkuas mempunyai aktivitas sebagai anti 

jamur, anti kanker, anti tumor, antioksidan yang 

cukup tinggi, sitotoksik, dan anti gatal (Hernani 

et al.,2007). Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan isolat fungi endofit dari rimpang 

lengkuas (Alpinia galanga L.) yang bersifat 

antifungi terhadap pertumbuhan Candida 

albicans.  

 
BAHAN DAN METODE  

Isolasi Fungi Antagonis 

Bagian akar lengkuas (Alpinia galanga) 

disterilisasi secara bertahap. Sampel rimpang 

lengkuas dicuci dalam larutan Tween 20 selama 

30 menit, dan etahanol 75% selama 3 sampai 5 

menit. Setelah itu sampel rimpang dicuci 

dengan aquades sebanyak 3 kali. Setelah 

perlakuan tersebut, sampel rimpang kemudian 

dipotong hingga bagian korteks terlihat 

kemudian diletakkan pada medium PDA dan 

diinkubasi selama 3 sampai 7 hari pada suhu 

280C (Crhristhudas et al.,2012). 

Identifikasi Fungi Antagonis 

Fungi yang menunjukkan aktivitas 

antagonisme terhadap Candida albicans, 

diidentifikasi dengan mengamati bentuk dan 

warna koloni, struktur spora, hifa, konidiofor, 

dan konidianya.  Hasilnya dicocokkan dengan 

karakterisitik yang tertera pada buku Fungi and 

Food Spoilage (Pitt and Hocking, 1997). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil isolasi fungi endofit pada rimpang 

lengkuas diperoleh tiga jenis isolat fungi . 

Berdasarkan karakteristik morfologinya secara 

makroskopis dan mikroskopis yang tertera 

dalam buku Fungi and Food Spoilage (Pitt dan 

Hocking, 1997),  fungi endofit yang bersifat 

antagonis tersebut teridentifikasi sebagai 

Trichoderma viride (Gambar F1) dan 

Trichoderma harzianum (Gambar F2), 

Fusarium oxyforum (F3). Isolat Trichoderma 

viride memiliki bentuk permukaan yang timbul, 

teksturnya halus. Warna koloni pada awalnya 

hijau muda kemudian  menjadi hijau tua. 

Konidia berbentuk bulat dan berwarna hijau 
berkumpul di  ujung fialid. Ukuran konidia 

berkisar 3,58-5,46 µm, panjang fialid 7,62-8,46 

µm dan diameter hifa 2,60-2,74 µm. Menurut 

Pitt and Hocking, (1997), T.  viride memiliki 

morfologi yang mirip dengan T. harzianum. 



JURNAL METAMORFOSA V (2): 205-209 (2018)                                                                                            ISSN: 2302-5697 

207 

 

Namun, jamur  ini memiliki ukuran konidia 
yang lebih besar yaitu 3,5-5,5 µm. Sedangkan 

isolat Trichoderma harzianum memiliki 

karakteristik koloni berwarna hijau dengan 

pigmentasi putih keabuan, konidiofor bercabang 

dengan fialid berbentuk oval ramping 

menyerupai botol, konidia berbentuk bulat, oval 

dan berwarna hijau gelap ukuran 2,8-3,2 µm. 

Isolat Fusarium oxysporum berdasarkan 

pengamatan mikroskopis dengan mikroskop 

cahaya pada perbesaran  400x, jamur ini 

memiliki makrokonidia yang berbentuk seperti 

bulan sabit dengan  3-5 septa berukuran 20,37-

26,38x2,91-3,67 µm. Bentuk mikrokonidia dari 

genus  Fusarium adalah bulat lonjong dengan 1 

septa berukuran 8,02-12,62 x 2,48-2,80  µm, 

klamidospora berbentuk bulat dengan diameter 

7,12-7,65 µm. Miselium yang tumbuh berwarna 

putih, semakin tua menjadi berwarna kuning 

pucat. Karakteristik ini sesuai dengan buku 

identifikasi jamur Fungi and Food Spoilage 

(Pitt and Hocking, 1997). 

 

 
Gambar 1. Mikroskopis dan Makroskopis Isolat 

Fungi Endofit dari Rimpang Lengkuas 

Keterangan: (F1) Trichoderma viride, (F2) 

Trichoderma harzianum, (F3) Fusarium 

oxysporum (a) Fialid, (b) Konidia, (c) 

Makrokonidia, (d) Mikrokonidia 

 

Ketiga isolat jamur dan bakteri antagonis 

yang menunjukkan aktivitas antagonisme 

dengan masing-masing persentase hambatan 

yaitu Trichoderma viride (26,07 ±3,76%), 

Trichoderma harzianum (45,11±5,84%), dan 

Fusarium oxyforum (20,11±5,61%). Genus 

Trichoderma menghasilkan metabolit sekunder 

yang mampu menghambat pertumbuhan fungi 

lainya (Vinale et al.,2014). Senyawa yang 

termasuk metabolit sekunder tersebut 
diantaranya pyrones, koninginins, viridins, 

nitrogen heterocyclic compounds, azaphilones, 

butenolides and hydroxy-lactones, isocyano 

metabolites, diketopiperazines, peptaibols. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Aneja et al. 

(2006) memperoleh hasil bahwa dalam medium 

cair T. harzianum memproduksi nonanoic acid 

yang dapat menghambat pertumbuhan spora 

fungi patogen. Selain itu penelitian lainya yang 

dilakukan oleh El-Hasan et al.(2009) 

mengidentifikasi ekstrak T. harzianum 

memproduksi viridiofungin A (VFA) yang 

dapat menghambat pertumbuhan Cladosporium 

spp. dan F. moniliforme. Fusarium oxyforum 

mampu memproduksi metabolit sekunder yang 

dapat bersifat toksin terhadap fungi lainya. 

Menurut Soesanto (2008) T. harzianum 

menghasilkan enzim selulase, kitinase, dan 

proteinase yang banyak diklaim berperan dalam 

aktivitas antagonismenya terhadap jamur 

patogen. 

Fusarium oxysporum adalah salah satu 

jamur fitopatogen yang menginfeksi hampir 150 

spesies tanama (Rana et al.,2017).  Menurut 

Wen Shi et al. (2017) spesies Fusarium 

memiliki beberapa jenis mikotoksin yaitu  

fusaric acid, fumonisins, trichothecenes. Savard 

et al. (2010) melaporkan F.oxyporum 

menghasilkan metabolit sekunder yaitu Fusaric 

acid  dan asam dehydrofusaric digunakan untuk 

mengendalikan gulma Striga hermonthica. 

Selain itu penelitian oleh Kundu et al. (2016) 

hasil analisis ekstrak F. oxyforum yaitu 

bikaverin, 3-O-methyl-8-O-methyl fusarubin, 8-

O-methyl fusarubin, anhydrofusarubin dan 

fusarubin yang bersifat anti-nemic.  

 

KESIMPULAN 

Terdapat tiga isolat fungi endofit yang 

diisolasi dari rimpang lengkuas. Fungi endofit 

yang tersebut mampu menghambat 

pertumbuhan Candida albicans. Berdasarkan 

karakteristik makroskopis dan mikroskopis 

teridentifikasi dengan masing-masing 

persentase daya hambat yaitu Trichoderma 

Viridae (26,07 ±3,76%), Trichoderma 

Harzianum (45,11±5,84%), dan Fusarium 

oxyforum (20,11±5,61%). 
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